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ABSTRAK
UPACARA TURUN MANDI DI KECAMATAN LINTAU

BATU SANGKAR TANAH DATAR

Minangkabau =alah satuy dasrah vang kaya dengan

budaya vyang <ekaligus memberi warna dalam sistem

ada dalam masyarakat, vyang perlu dipelajari dan
diikuti oleh masyarakat. Apalagl kebudayaan meliputil

hasil daya cipta manusia vyang dapat dilihat dan
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kebudayaan i

yang turun temurun serta dipercaya keberadaannvya.

Salah =atu kebudayaan Minangkabau adalah “Upacara
Turun Mandi®. Upacara turun mandl antara lain terdapat

di kabupaten Tanah Datar, Sumatra Barat. Upacara turun

mandi di Xabupaten Tanah Datar  merupakan kebudavaan

Minangkabau, vyang <angat kompleks pelaksanaannya,

- N H - =1 ~A3
diadakan untuk menghormati kehadiran searang anax i

acrah  turun  mandi ini tidak

mustahil akan bergesesr  dalam mentuk-bontuk  budaya

lain, bhahkan akan lenyap Sama ankali. Dleh sebab - 1tu




Jadi <eyogianvalah masalah pelestarian  budaya
dasrah menjadi  tanggung  Jawab  kita semua,  bhangsa

Irndonesia umumnya.
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shubungan dengan penel

tian di atas, penelitian
ini ingin mendeskripsikan struktur umum upacara  turun
mandi di Nagari Tanjung Benail Lintau, ¥abupaten Tanah

Patar, serta melihat unsur-unsur sosial  budaya  vyang.

Populasi penelitian ini ialah semua upacara turun

mandi yang diadakan di Xfcamatan Lintau Batu  Sangkar,

Tanah Datar. Sehagai sampel adalah semua upacara turun

mandi vyang diadakan di MNagari Taniung Benal Lintau.
Pemilihan Magal Tanjung Ronati =ebagail sampel
herdasarkan purposive sampling. Data dikumpul  depgan

telknikk observasi, wawancara, sstelah diolah  dengan

metode deakriptif kualitatif memperlihatkan hasil

1. Unacara turun mandi 4i Nagarl Tanjung Bonal  Lintad
nelaksanaannyan sangat kompleks, baik sistem maupun

2. Dalam pelaksanaan upacara  turun  mandi terlihat
unser-co Lar hedaya ~osial, antara lain unsur
religiue, pendidikan dan sastra.

il
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Berdasarkan persecpsi informan, upacara turun . mandi

masih menbudava di Magari Taniung Ronal  Khususnvya,
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Kabupaten Tan

0

atar umumnya.
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PENGANTAR

Penelitian merupakan salah satu karysa ilmiah di -per—
guruan tinggi. Karya 1ilmiah ini harus dilaksanakan oleh
dosen IKIP Padang dalam ranghks meningkatkan_mutu, baik se-
bagai dosen msupun sebagai peneliti. _:

Oleh karena itu, Pusat Penelitian IKIP Padang
berusaha mendorong dosen/peneliti untuk melakukan peneli-
tian sebagai badian dari kegiatan skademiknya. Dengan
demikian mutu dosen/penelltl dan hasil penelltlannya dapat
ditingkatkan.. ' '

Akhirnya saya merasa gembira bahwa penelitian ini
telah dapat diselesaikan oleh éeneliti dengan melslui

proses pemeriksaan dari Tim Penilai Usul dan Laporan

Penelitian Puslit IKIP Padang.

Padang, Februari 1982
Kepala Pusat Penelitian

KIP _Padang,
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Di tengah-tengah pesatnya pembangunan dewasa
ini, pemerintah telah memprogramkan pembangunan di
segala  bidang. Pembangunan  telah mengarah pada
nenmbangunan mental, spritual, dan budaya.

echubungan dengan hal di atas, setiap lembaga
pemerintahan dituntut memajukan bidangnya masing-
masing. Kebudayaan merupakan =salah satu bhidang vang
perlu mendapat perhatian kita, karena kebudayaan

adalah milik bkangsa Indonesia vyang mencerminka

0

iri  khas bang=a. Bidang kebudayvaan ini berada  di
bawah natingan Departemen Pendidikan dan Xebudavaan.

Bidang kebudayaan ini sudah ada d

[N

tingkat pusat

‘maupun 4di daerah-daerah.

[
<,

Departemen  Pendidikan dan Xesbudayaan  adalah

lembaga  vyang herta“gguud Jawabk terhadap pembinaan
dan pelestarian kebudayaan. Sebhagal realisasinya,
cemerintah telah menstaphkan garis—garis besarnya,

antara lain: (1) menyelamatka kebudayuun nasional,

(™Y T aembina  kebudayaan nasional, (3) membina

w~

etahanan nasional, (¢) membina kesatuan bangsa,

(5) memperkuat kepribadian bangsa.

_F_Rr_‘-um‘*.. ?’A‘-‘f“’ﬁ _
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Kebudayan ebe nﬂrnya merupakan nilai serta
NOrma~nPerma dalam masyarakat. Nilzai-nilai dan

norma=norma  ini  juga mencerminkan tatanan hidup
bangsa. Cleh =ebab ity perlu dipertahankan: te}tg
dibina asecara berkesinambungan. Karena kebudayéan
tradisi vyang ada dalam masyarakat, maka periu
dipelajari dan diikuti oleh masyarakat. apalagi
kebudayaan meliputi hasil daya cipta manusia  vang
dapat dilihat dan diamati sera mangacu kepada
berbagai dspek kehidupan.

fAspek  dalammkehidupan masvarakat meliputi
tingkah laku,.sikap, dan sekali gus mencerminkan
kepribadian, Hasil kebudayaan inilah vang
melahirkan  kebiasaan-kebiasaan yang turun  temurun
serta dipercaya keberadazannya.

Setiap daerah di wilayvah Republik Indonesia
memiliki kebudayaan yang merupakan kekayaan  dasrah
itu, sekaligus merupakan kekayaan bangsa Indonesia.
Ol=2h =ebhabk itu budaya-budaya daerah ini perlu
dibina dan dilestarikan.

Uszaha melestarikan dan mengembangkan
kebudavaan daerah  merupakan kewajiban
konstitusional an merupakan tekat dari
=weluruyh bang=a LPH nesia. Xita menvadari
bhahwa pembangunan Yang mengabailkan
kebudayaan sendiri, akan melemahkan
asendi-sendi kehidupan bangsa. Bang=a

Indonesia tidak mau embiarkan warisan
hudayanya punah dan lenyap dalam
perjalanan sejarah, dan tidak ingin anak



A

clcunya kelak merasa  asing terhadap

budaya sendiri”". (Soesharto, 1991).

Jadi seyogianyalah masalah neleatarian

* -

kebudayaan dasrah ini menjadi tanggung jawab kita
szmua, bangsa Indonesia umumnya.

Minangkabau termasuk =salah satu dasrah  yang
<kaya dengan  budaya yvang sekaligus memberi  warna

dalam sistem sosialnya, baik bert--_uk  henda,

pidato-pidato adat, upacara-pacara adat dan lain-
lain. Y¥ebudayaan ini dipertahankan agar tidak

memudar oleh masuknya budaya asing, atau lenvap

sama  sekali. Apalagi dasar adat  di Minangkabad

ehih banyak terungkap <secara inplicit carena
ersembunyi dalam rangkaian pepatah-petitih,
sehingga membutuhkan rasa  dan  perasaan serta

pikiran. {Hakimy, 1978: 1).

Salah satu  kebudayaan tfadisional daerah
Minangkabau adalah, "Upacara Turun Mandi”. Upacara
turun mandi antara lain terdapat di Kabupaten Tanah
Natar, Preopinsi Sumatra Barat. Upacara turun mandil
merupakan  kebudayaan Minangkabau vyang mengandung
makna tertentu, diadakan untuk menghormati
kehadiran seorang anak di muka bumi ini.

Pasisi bhudaya dasrah dalam  upacara  turun
mandi  ini tidak mustahil akan bergeser dalam

hentuk-hentuk budaya lain, bahkan kemungkinan  akan



lenyap sama  sekali. 0Oleh sebab itu  sebaiknya

cdiambil auaty kebijaksanaan yang dapat

>

menyelematkan upacara turun mandi ini, di  samping

bentuk-bentuk budaya lainnya. “cnsep  penyelamatan
ini dapat dilaksanakan dengan mengadakan penelitian

auna menemukan data untuk mengembangkan secara

terprogram. Penelitian-penelitian akan sangat

bermanfaat dalam rangka menyelamatkan nilai  budaya

Bertolak dari uraian di atas, pensliti

tertarik untuk mempelajari serta mengkaji  upacara

turun manrndi di ¥Xecamatan bLintau Batu Sangkar

Kabupaten Tanah PDatar. apalagi berdasarkan

pengamatan  sepintas, upagara turun mandi belum

Kegiatan penelitian ini dalam rangka
pelestarian serta membina sekaligus
mangenventarisasi hudaya Minangkabau., Hal ini

dilakukan agar tidak terjadi seperti apa yang ada

dalam ungkapan Minanghkabau itu sendiri, "Nak
mengaji sureklah ilang, nak berguru  guru 1ah
mati”(akan mengaji atau belains, suku  telah hi-

lang, akan belajar dengan guru, guru telah mati)
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Menurut prasurvey, upacara turup mandi in
banyak vyang dilakukan orang. Untuk itu diharapkan

akan adanya manfaat bagi perkembangan . serta

kelestarian kebudayaan dasrah Minangkabau
khusu=nya, dan budaya nasional umumnya.

Batasan Masalah

Sebagaimana  telah diuraikan di atas  bahwa
pelaksanaan upacara turun mandi di Kecamatan Lintau
Batu Sangkar, Yabupaten Tanah Datar sangat kompleks
permasalahannya. Cleh sebabh  itu -Sekiranya
penelitian ini dilakukan secara kessluruhbnannya,

tentuy =aja hasilnya akan lebih baik dan  sempurna

serta memuaskan. Tetapi mengingat keterbatasan
waktu, tenaga dan biava maka penelitian ini  akan

dilakukan khusus pada beberapa sudut kajian saja.
¥ajian tentanpg upacara turun mandi ini vang akan
dikahas seperti, struktur umum upacara turun mandi,
dan  mengetahui rangkaian upacara turun mandi, dan
Unsur-unsur POF*%W hudaya yang ada  dalam  uUpacara
turun mandi.
Rumusan Masalah

=ahubungan dengan latar belakang masalah maka

rumusan  masalah  vyarg dijadikan objek penelitia
adalah sebagal berikut :

1. Bagaimana struktur umum upacara turun mandi ?

2. Apa dan bagaimana urutan upacara turun mandi ?
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2. Apa dan bagaimana unsur-unsur sosial budaya yang

ada dalam upacara turun mandi 7

Tujuan Penelitian

Sesual dengan nermasalahan vang - telah
dirumuskan pada hahagian terdahulu, tujuan

penelitian ini adalah ditetapkan sebagal berikut :

1. Mendiskripsikan struktur umum upacara turun’

mandi di kecamatan Lintau Batu Sangkar,
Kabupaten Tanah Datar. Hasil identifikasi ini

akan dideskripsikan dalam upaya memperoleh
gambaran yang menyeluruh tentang upacara  turun

mandi di dasrah penslitian.

2. Menpdeskripsikan rangkaian upacara turun mandi.

W

1 budaya

X

z, Menginventarisasikan UnSUr-unsSur Sosis
yang terkandung dalam upacara turun mandi.

Kegunaan Penelitian

¥egunaan penelitian ini adalah untuk
memperoleh gambaran tentang struktur  umum serta
peranan upacara turun mandi | dalam kehidupan
masyarakat Mipangkabau, Khususnya bagi masyarakat
kecamatan Lintau BRatu Sangkar, Xabupaten Tapah

Datar umumnya.

Manfaat Penelitian

H
3
[N

Hasil penelitian dapat dimanfaatkan

semhagal berikut :
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Sebhagai = sumbangan pikiran dalam upaya
melestarikan warisan  leluhur dalam rangka

pembangunan dan pengembangan budaya nasional.

Sabagai sumbangan pikiran dalam upaya
meningkathka penganbangan  budaya tradi=sicnal

turun mandi  dalam rangka memperkaya  khasanah
budaya yang ada.

S=shagai upaya menginformasikan unsur-unsur
snsial budava vang terkandung dalam  upacara
turun mandi, s=sghingga masyarakat merasa  ikut
khertanggung  Jawab untuk melestarikan upacara

. -

turun mandi ini.

U TOERRUST AR AAR P P ALANG

{OLEKS! BIDANG MU

TIDAK DPNCAMA A
£ 771G DIPAKAL DALAR PERPSTALAM




BaB IT.

KERANGKA TEORI

Upacara turun mandi adalah salah satu budaya

Q.
o)
0
-3
w

ah Minangkabau. Dalam keberadaannya bentuk budaya

ini mungkin saja akan berkurang perkembangannya, atau

dapat bergeser oleh budaya lainnya. Oleh sebab' itu

tidak tertutup kemungkinan budaya turun mandi  akan

bergeser nilainya.
vebudayaan Indeonesia, =suatu kebudayaan yang
=sedang berproJes. Proses tersebut
berlangsung melalui pertemuan-pertemnuan da
dialog-dialog antara kentuk kebudayaan vang
ada. PRalk pertemua d4an dialog antara

nilai-nilai etnis lainnya atau kebudayaan
asing dalam tata nilai kebudayaan Nusantara
{Esten, 1982, hal: 27

Pergeseran nilai-npilai dari suatu bentuk kebudayaan

o)
N
iy
o |
Q.
ﬁ
=

. terjadi sepanjang waktu. Pergeseran nilai-
nilai dari satu hentuk tata kehidupan masyarakat, juga
akan dapat mengakibatkan nergeseran . nilai-nilai
hudaya. Oleh sebab itu  tidak oo .tup remungkinan
upacara turun mandi 4i tintau Kabupate Tanah Datar

1ai-nilainya atau lenyap sama cekali.

)
e
4]
3
o)
1
-‘ .
0
2
L
(%
5
;.J.
,J

Menurult prasurvey upacara turun mandi mengandung

kian Jjuga dalam

tds
o
)

hermacam  unsur  sesial budaya.  Deml
pelaksanaan upacara turun mandi.
Di =amping mendeskripsikan tatacara uvpacara turun

mandi seccara umum, penelitian ini juga  akan mencebha

_ O,
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mempelajari unsur-unsur sosial budaya yang terkandung
dalam upacara turun mandi, seperti  unsur  religius,

unsur pendidikan, dan unsur sastra.



BAR III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Untuk mencapail tujuan yang telah  dirumuskan
dalam penelitian ini, akan digunakan. metode
deskriptif kualitatif. “Mgtode degkriptif'-untuk
pencandraan ﬁengenaii situasi-situasi atau
kejadian-kejadian” (Rharata, 1983, hal : 19). Jadi
matode deskriptif akan diaplikasikan untulk
menggambérkan masalah yang berkaitan dengan tata

cara pelaksanaan upacara turun mandi secara umum.

B. Populasi dan Sampel
1; Populasi
Berdasarkan tujuan penelitian a valtu
mendeskripsikan tata cara  pelaksanaan upacara
turun mandi  di kecamatan Lintaue Batu Sangkar
kabupaten Tanah Datar, dengan demikian yang
menjadi cbisk dalanm penelitiah ini adalah semua

upacara turun mandi yang diadakan di  lokasi

g
L
3
L
o)
1
(]
3
]
b

renelit

3
“
7

~ntangan waktu pengumpulan
data. Kemudian vyang mernjadi populasi  adalah

=2luruh  rangkaian upacara dan Semua pemnuka

masyarakat, pemuka adat dan dukun bersalin  yang
dianggap menguasai cserta mengetahui pelaksanaan

upacara turupn mandi i lckasi ponslitian.

11
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. L #
Eerhubung Upacara turun mandi tidak

dilaksanakan s=2cara berkala, maka sesuail dengan

waktu vyang tersedia, sebagal sampel daerah
penclitian  diambil Magari Tanjung Ronai, di
Kecamatan Lintau, berdasarkan purposive
campling. Adapun alasan pemilihan nagari Tanjung
Ronai cebagai  =sr- . daesrah penelitian
herdasarkan hasil prasurvey, peslaksanaan upacara

turun mandi  di sini mempunyai ciri-ciri vang

i

khas sert:

v

4

lebih kompleks, baik =sistem maupun

mekanis pelaksanaannya.

Jenis, Teknik dan Alat Pengumpul data

Jenis Data J  cSumber Teknik Alat
1.S8truktur Penuka adat, |observasi, Alat re-
vmum upa- pemulka ma- relkaman, kaman,
cara- syarakat, interviu daftar

alim ulama, pertanya-
dukun bersa- an
, lin .
2. Urutan upa emuka adat, iobservasi, fAlat pere
cara pemulka ma- interviu kam, daf-
ayarakat tanyaan,

kamera fo
to.

Unsur-un- Pemuka adat, |observasi Alat pere
asur scsial lpemuka masyalrekaman kam, daf-
budaya da-rakat, dukunlinterviu tar tanva
lam upaca=- [bersalin an, kame-
‘ra turun ra foto

mandi
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Jenis Data

Jenis data yang akan didapatk:

N
]
J
{0
e 4
i
]
L)
3
e}
i}
o

=ebagal berikut :

a. Struktur umum pelaksanaan upacara turun mandi

b. Urutan upacara turun mandi

c. Unsur-unsur sosial budaya dalam upacara turun
mandi

Sumber Data

Data di atas akan diperoleh dari informan

asebhagai kerikut

a. Pemuka adat

b. Pemuka masyarakat

c. Alim uylama

d. Dukun kersalin

Teknik Mengumpul Data

a. Mengobservasi prase% upacara turun mandi  di
lapangan

-

b. Menginterviu informan-informan vang telah

c. Merekam dialog-dialog vang dizsampaikan dalam

d. Membuat dokumentasi foto

Alat Pengumpul Data

a. Alat rekaman PERPUSTARAM WD PADIG

L]
"
bh. Daftar pertanyaan : KOLEKS‘ EMPB A.MU :
THYAK THPINJAMK AN
c. Kamera foto o DRIS I 04N DALAY PERESTAKARN
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D, Tahap-tahap Analisis Data

1.

N

Menginventarisasi data yang meliputi =

a. Struktur umum upacara turun mandi

b, Urutan Upacara

c. Unsur-unsur sosial budaya dalam upacara

Mengklasifikasikan data

a. Struktur umum upacara

b, Urutan upacara

o, Unsur-unsur sosial budava

a. Mendeskripsika struktur umum upacara
turun mandi 4di Tanjung
Bonal Lintau

informan tentang

ds

. Memaparkan nerseps

rangkaian upacara turun mandi

c. Memaparkan ersepsi inform- - terntang

ko)

unsur-unsur sosial budaya yang terdapat

dalam upacara turun mandi.



BAaB IV

HASIL PEMELITIAN DAN PEMEAHASAN

Unacara turun mandi di Nagari Tanjung Ronail

merupakan suaty upacara adat yvang mempunyal ciri khas
werta lebih  kompleks, baik sistem maupun mekanis

pelaksanaannya. Hal ini tercermin dari struktur  amum

pelaksanaan upacara, =eperti maksud dan  tujuan,
perlengakapan serta pelaksanaan upacara. MelalL
penslitian ini akan dideskripsikan struktur

hawah ini. ,
&. Struktur Umum Pslaksanaan Upacara Tu run Mandi di

Magari Taniung Beonal Lintau ¥abupaten Tanah Datar

1. Maksud dan Tujuan
nacara  turun mandi 41 Magari  Tanjung

Ropai Lintau mempunyvai maksud dan tujuan sebagail

untuk  keselamatan atas kehadiran seorang

anak, <serta menyatakan rasa syukur  kepada

Tuhan.

{(h)Y Manyatalkan rasa hangga terhadap masvarakat
sekitarnya, bahwa‘ keluarga mereka t=lah
bertambah, karena menurut pandangan



masyarakat, anak adalah suatu kekavaan vang

W
-3

sangat berh:
(=) Upacarq _turun mandi dianggan sebagal cuatu
kegiatan'untuk menghormati keturunan.
kegiatan untuk me Qhormati keturunan,
(d) S=hagai Vtujuan akhir dari upacara turun
‘mandi _adalah merupakan titik awal

mempaerkenalkan sibayi ke alam sekitarnya

adi ‘setelah dilaksanakan upacara  turun

diganggu lagi oleh roh~roh jahat vang

herkeliaran 4di alam iri.

Waktu pelaksanaan upacara turun mandi
Upacara turun mandi di Nagari Tanjung

Bonai Lintau, biasanya diadakan Ketika si  bayi

herumur satu sampai tiga bulan. Schelum =i bavi

i

dibawa ke luar rumah, oleh ssbab itu lebih cepat

upacara turun mandi diadakan akan lebhih baik.
Mengsnal waktu vang tepat untuk membawa =i
hayi ke tempat mandi, ke Al ataw  pancuran

adalah pagli hari atay sebelum matahari na

e

.



Membawa =i hayl pada pagl harl maksudnya agar si
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angun pagi. Hal ini sehubungan
juga dengan  ajaran agama Islam, agar si bay
membiaszakan shalat subuh. Selain dari maksud  di

atas, sehubungan dengan peninggalan budaya Hindu

bahwa pagi hari roh-roh jahat di luar  rumah

belum lagi herkeliaran, sshingga si  bayi akan

dapat mandi dengan aman tanpa gangguan roh-rch

jahat (penuturan Sy. DR Majo Indo Sati).

Tempat penvelenggaraan upacara turun mand
Upacara turun mandi  di Nagari Tanjung
Bonal  diadakan d4i rumah ibe =i hayi. Pada

UMUMNY A UpAacar: diadakan di rumah gadang (rumah

adat), karena upacara  turun  mand

[N

merupakan
acara adat. Tetapil dewasa ini rumah gadang t=lah
mulai lar~' . di Aasrah ini, <=ehingga upacara

adat sudah lumrah diadakan di rumah biasa. Ruma

3’

hiasa ini disebut juga "Gudang”, oleh masyarakat

Tanjung Bonai Lintau.

Peraiapan dan perlengkapan upacara tu.Q. mandi
Untul melaksanakan upacara turun mandi  di
. diperlukan
ner<iapan dan perlengakapan separti benda—beﬁda
perhiasan  rumah, perlengkapan  untuk uprcara

.

anrta makanan yang akan dis



Perlangkapan terschut adalah sebagai berikot

a. Perlenckapan

untuk

upacara adat

{1} Tabir

(

)

Tabir

dibuat dari

ah

pads

¥ang kain perca-perca vyang
beraneka warna vaitu, hitam, kuning,
putih, dan merah. Warna-warna yang

mengandung makna

terdapat pada tabir itu m
atau lambang tertentu.

Tabir ini 1lestaknya di dinding
bagian helalkang, hakekatnya aechagai
=ilang nan bapangka karajo nan  bapokok
dalam upacara. Orang vang akan menjadi
tuan n =

berwarna-warna ceperti tabkir, tapi lebih

kecil dan dipasang di bawah
Langit-langit mengandung
‘menengadah sshingga. langit,
aampai ke bumi”

gadang (hantal

mah dalam upacara, datang haru

dan pulang paling akhir.

lcteng.

makna

Bantal gadang, yvaltu tempat duduk

orang-orang tertentu seperti bako,

ninik



1=

Perlengkapan tersebut adalah sebagai‘berikut :
a. Perlengkapan untuk  perhiasan rumah_ pada
upacara adat
) (1) Tabir

Tabir adalah kain lebar dan parnjang

beraneka warna yaitu, hitam, kuning,

putih, dan merah. Warna-warna yang

terdapat pada tabir ity mengandung makna

atay lambang tertentu.

Tabir ini 1letaknya di dinding
bhagian halakang, hakekatnya aebagal
=ilang nan bapangka karajc nan bapckok

dalam upacara. Orang yang akan menjadi

{2} Langit-langit
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kecil dan dipasang di bawah  loteng.
Langit-langit mengandung makna

“mensngadah  schingga  langit, menakur

e

sampal ke bum

(2} Rantal gadang (bantal besar)
rRantal gadang, yalitu tempat duduk

orang-orang tertentu seperti bako, ninik



{4}

Jamba terdiri dari

(a3

(b) -

mamak, dan lain-lain. Bantzl gadang ini

dicebut  Suga palaminan, terletak tepat

di bawah langit-langit.
Jamba gadang {jamba besar)

Jamba gadang merupakan makanan adat
di dasrah Taniung Eonai Lintat

khususnya, Tanah Datar umumnya. Jamba

Khusus  disediakan pada upacara-upacara

‘adat. Jamba gadang terdiri dari

bhermacam-macanm makanan vyang masing-

masing mempunyail makna atau  lambang-

Wajik (wajit)

Wajit terbuat dari  ketan Yang
dima=sak dengan  gula aren sehingga
barwarna hitam, Marna hitam adalah

lambang dari penghulu atau datuk.  Datuk

atau penghulu di  Minangkabau adalah
pucuk pimpinan o2t dalam . kaumnya,

=esual dengan ungkapan adat "luruih  nan
kamanenock, bungkuak nan ka mengodang”.
Masi kunyik {nasi kunvit)

Harna koenging melambangkan  manti

(pegawal) Yang hertugas nembantu

penghulu dalam  melaksanakan tugasnya



(c)

(<)

(e)

baju merah, berambut panjang, sedang di

Warna putih  melambangkan malin

(ulama) 'aitu orang yang bertugas

1ty
X

mansucikan, <eperti memeriksa adat  yang

hersangkutan dengan agama.

Gelamai

Gelamai terbuat dari tepung ketan
yang dicampur dengan gula aren. Gelamai
berwarna hitam kemerah-merahan. Warna
merah adalah lambang dari dubalang atau
orang yéng bertugas sebagal perwira.

Kata dubalang berasal dari  kata

Dubalang pada wakeu lalu  memakai

pinggangnya terselip keris panjang. Ia
ﬁangat baerani sesual dengan pepatah adat
"Siang berselimut awan, malam herselimut
embun, tidur berkalang mumbang, keras

tak  bisa ditakik, lembut tak bi=a

Paniaram sejenis makanan yang
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bentuknya bulat pipih

ol

iletakkan di atas
~ekali, vyang melambangkan "Bulat  tolah
apat dignolongkan, pipih telah dapat

d
dilayangkan”. Jac

QL
=1
L
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lambang-lambang

Jamba 1nl mempunyal  makna  kekompakan

Lkaum adat di tengah-tengah kaumnya.
h. Persiapan dan  perlengkapan  upacara turun
mandi

(1) Suluah {(cbor}

=
;
s
o

a,luah  {obor) dibuat dari

hakas kemudian giikat dengan hanang tujuh

warna (benang tujuh ragam). Sulual atau
ahor ini dinyalakan untuk menerangi Jalan

vang akan ditempuh ke tempat memandikan

i bayi. Suluah atau cbor 3uga mompunyal

makna, agar =i bayi '.lak mrombiasakan

diri bperjalan ke rtempat yang terang.
Selaiﬁ ity karena =i bayi baru sekalil itu
dibawa ke luar rumah, cahaya terang obor
usir roh-roh  jahat yang

dapat mengganggu si hayi di perjalanan.
{(2) Alat penyembur

flat enyembur  terdird dari

merica hitam, kepocur, lempuyang dan lain-

lain vang dikunyah aleh  dukun hersalin

w
3
3
o
o

disemburkan d1 tempat  oi bavi




(3)

(4}

mandi, agar roh-roh jahat atau =setan-

setan menghindar serta tida
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diikat dengan benang tujuh  warna. lidi
ini gunanya untuk memukul air agar setan-
setan yang menjaga air menghindar. Ketika
memukuyl  air  ini, dukun heraalin vang
memandikan si bayi mengucaphkan kata-kata

vami akan mandi, menghindarlah”.  Ucapan

mesi  ini boleh  berbentuk gunting

Bunga  linjuang dibawa ke o tempalt
mandi =i bayi, hikmahnya agar =i bayl
~elaluy aromarak anrta menarilk dalam

hidupnya, Sehingga ia totzp cantik  atauw
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(9)

(10)

fersiapan untuk memanis-man

M
o]

=ehagal penangkal terhadap setan-setan
vang ada di tmpat mandi.

Jamba
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makanan adat untuk sajian

=y
N
L
5
.
0
T
1
-
o]
o o

halus yang ada di  tempat
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Tebuy

o

ayl selalu bertingkal Yaku manis.
Sampah kalal dan sampah mesjid

Sampah  bkalail (sampah pasar) serta
zampah mesjid ini dibakar untuk perasapan
=i havi dan ibunva, agar keduanya bersih
1a dan akhirat.

Niru (tampan)

Miru tempat meletakkan <1 hayi
ketika diacapl, gunanya agar hilang

penvakit sawan {ayan) si bayi.

LY

i

=i =1 havi

(1) Betih

o
i

s
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nerupakan makanan  yang  dibuat
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(2)

(4)

kelihatannya serta putih berseri-seri.
Tengguli
Tenggulil vaitu gula aren vang

dicairkan dan manis rasanya. Tengguli ini-
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Dadih (susu sapi murni yang dikentalkan)

3 = - 1r
hikmahnya adala agar &t hayi kalak
mempunyai pekerti  yang baik dan asuci

hatinva.

Bermacam-macam lauk  pauk  yang manis dan
3 3 1 3 | 1 f_n\':r

pedas, hikmahnya agar Si bayl kelalk mulutnya

pedas  atau  perkataannya didengar orang,

didekatkan ke mulut si bayl <catu parsatu

dengan  menggunakan tujuh helad daun =irih

2 3 5 - IR Ao -
vang digulung, kemudian dililit dengan
cincin omas. Cincin emas  ini akhirnya

dipasangkan ke jari ibu =i bayl.
Selain menpersiaphkan coralatan untuk

pelaksanaan upacara, Juga dipersiapkan



makanan  seperti npasi, lauk-pauk, =erta

. Juadah untuk para tamu yang hadir.

pihak-pihak vyang terlibat dalam upacara turun

andi di nagari Tanjung Bonai Lintau, melibatkan

Raka (keluarga dari pihak ayah =i bayi)
¥mhadiran bako pada upacara turun mandi

sangat diharapkan serta sangat menentukan

jalannya upagara. RBako nerperan aktif dalam

upacara, sehingga diharapk

W

n  kedatangannya
1ebih dini dari tamu-tamu lainnya. Jadi pihak
hako tepatnya sudah berada di rumah  tempat
upacara semenjak nagi atau sebelum =i bhavyil
Adihawa ke luak atau pancuran tempat mandi.

rayi digendong coleh salah seorang bako

membawakan hebarapa peralatan seria makanan
tertentuy untuk pelaksanaan upacara. Peralatan
1ty antara 1lain @ pakaian édat, . kain
nenggendong S1 hayi, nasi kunyit, dan betih.
tebih lanjut peran bako adalah memberil

reaty  ataw  keizinan untuk =etiap kegiatan

1
v



vang akan dilakesanakan. Seperti waktu aka

hayi ke tempat mandi, akan

'8

memnbawa =y
memotong - rambut dan lain-lain. Jadi- sebelum
memulal suatu keéiatan aelalu keluarga ibu si
bayi'hinta neractyjuan bako. Riasanya dengan

ucapan, “lLah baa dek bako tu?”, artinya

Bbagaimana pendapatb

t
-
)
W
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apakah <sudah bisa

kita mulal 7. ¥emus

L.

ian setealah bako menjawab
"Flok kito mulai lai !". Sstelah itu  baru
pihak tuan rumpah melaksanaknnya.

Menurut pengujaran R. Dt. Indo Majo

=
v
r

ako . dalam

LhrN

batan

=
r

{Informan) keterl
pelaksanaan upacara turun mandi adalah suatu

ungkapan  rasa hormat o
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bayi. Di samping itu peran bako yang lehih

nositif adalah menciptakan rasa hahagia dan
kebanggaan bersama  sekaligus mencerminkan

Leharmonisan hubungan kedua belah pihak.
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agari Tanjung Bonal

anak, tidak hanya dalam upacara turun mandi,

"S
fas
[

tetapi  3uga pada upacara  lainnya. Sepe
tetika sianak  menikah, khatam Al quran,

berkhitan dan lain-lain. ¥eikut sertazan  bako
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dalam wupacara-upacara adat di  nagari  inl

diistilahkan dengan "dilakuan”, artinva =i

kayi (anak) diselencgarakan oleh bako (pihal

-~

saudara ayah). Dilakuan bake ini merupakan

uatu kebanggaan  bagil keluarga sianak,
demikian sebaliknya, apabkila sianalk tidak

dilakuan oleh baka, akan menjadi  gunjingan
oleh masyarakat. Masyarakat akan mengucapkan

guniingan vang tidak baik. Seperti ucapan

“anak  yang turun mandi itu tidak  dilakuan
balkaonya™.

Seorang anak  vyang tidak dilakuan
hakonya ini adalah suatuy nukulan bagi
keluargaya. Jadi hubungan kedua belah pihak

ini harus dipelihara benar. Hubungan antara

haik dan harmonis. Bahkan kalau sSeorang
meninggal  dunia, belum bisa dimandikan  Jjika
bakonya belum datang. Jadi harus

din
resty dan keizinannya. Tetapi  apakila  bako

Iharat petuah adat, “"Mati bapak bakalang anak

mati anak bakalang bapak”. Ungkapan ini
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Dukun bersalin

pukun bersalin adalah  secrang yang
profesinya membantu persalinan 17.bayil
vhususnya doi MNagari Tanjung Bonal Lintau,
umumnya di dasrah Tanah Datar, dukun hersalin
pada wakty  upacara Lurun mandi aelalu
diundang dan dihadirkan untuk membantu

pelaaksanaan upacara. Dukun bersalin

o8
e

angga

7y

3

0

b

=t

vi

]
e

#l

nersonal yang telah berjasa terhadap
dan ibunya, karena didlah yang membantu
nersalinan si bayi serta merawat ibunya. Cleh
aehab  itu dukun bercsalin diberi  kehormatan
untuk memandikan <1 bayl pada wcktu_ turun
mandi .

Peranan dukun hersalin di tengah-tengah
masyarakat dewasa  ini  memang  SW
herkurang, karena banyaknya Lenaga medis
ceperti  dokter, bidan dan perawatbt. Tetapl

SR APIN melaksanakan upacara turun mandl
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kan seorang dukun bersalin.
Hal ini sehubungan dengan tradisi masyarakat

43 dasrah  1ini, bahwa dukun bersalin  telah

~epatah-petitih yang diucapkan dalam  upacarsa

turun  mandil. Apalaol ganerasi uda  kurang

.. ﬁ‘
4
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berniat mewarlisl pelaksanaan upacara-upanara

adat ini.

Pemuka adat
aphagaimana telah dikemukakan di atas,

hahwa upacara  turun mandi  merupakan  salah

=satu upacara adat di  Minangkabau, umumnya,

Nagari Tanjung Ronai Lintau khususnya. Ol=h

-

ephab ity seyocgianya upacara  itu .'1 hadiri
oleh pemuk; adat. Xehadiran pemuka adat  atau
cenghuly  dalam  upacara turun mandi s=sangat
diharapkan terutama untulk memotong rambut o1
hayi. Keikut sertaan penghulu dalam  upacara

turun mandi ini mengingat fungsl nenghulu 1tu

mendiri =oebagai orang vang dituakan serta
nemimpin  dalam kaumnya. seayal Juga  dengan

uraknyn tampek  bacele, batangnyo tampek
. : |
hacanda, pai tampek batanyo, pulang tamepk

Labarito™.(A.M. Dt. Maruvhun, hal 14Y).
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Adari =i bayi dalam upacara fturun mandi ads

~hargaan serta penghormatan kepada
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:51.
turun mandl secrang anak.
Pihak=-gihak yang diundang
Pelaksanaan upacara turun mandi 41 Nagari

Tanjung Benail Lintau,

salalu menghadirka

xn pihak
sluarga serta orang vyant ikut melaksanakan
upacara, i samping ity juga mengundang_‘pihak—
pihak seperti :
(a) Crang semenda dari kedua belah pihak

{(b) angga atau karib
herdakatan
{2) Minik mamak pihak ayah

keluarga,

tervutama  yang

ay
iha

Tujuan mengundang pihak-plhak sepertd kaum
carta kerabat, ini sesual dengan ungkapan,, "Kok
mandapek baparage, kahilangan babarito. Artinya
kalayu mendapat sesuatu 2aling memperlihatkan dan
jika kehilangan saling memberi tahu.

stan YUpacara Turun Mandi
Memandikan =i bayi ke pancuran

Upacara turun mandl di pagari Tanjung
Banai  Lintau, diawmali dengan membawa =i bayl
mandi ke pancuran atay cumur yang agak jauh dari
rumahnya. Tujuapnya agar <i bayl tidak canggung
hergaul dengan alam di laar ahn Sedangkan

@i

=abelum

Simawa ke luar rumah.

bayi turun mandi, dia

halum



0

kan

i

memand

rluvkan

latz]
j8 25

g di

an

it

alah

b

gendong oleh

kan

A

tu

Sewak

adat.,

G

e
[

3l Aan

=]
b Y

ke,

.

ama

!

ArUDS

1S}
1 1F

aselawat

cakan

A

8,

amb

dukun herz=alin ms

ngga,

L.

SERR RS

dan doa-doa untuk ke

Mabi

inysz

nyembur f

lale)

[

alat

L

i

ganggu oleh roh-roh iah

i

P
R 4

[

[&}]

o
i
-t

&
1

e

NI

ey

iy manih makonyo manih

ind

H



buah

)

P

]

!/.
R

1

=n 1A

b

k o j Ps | 1

A

UrAar

Galinggang di
Tacangang

- . [ I [ an

) d o = (i N
lmm_ W. m.u . lum_ o] =2 x4
” - -z P
Lo g T T

o C

S e i o it

W )

o Il
T

3
ujuannya
i
0
m
n

s 47 3 =L £ ot

D 4 6 X - .
a3 o g T oed Ad X 3 -
VI w T E W :

s P el H +3 oret € 5] =0

Hi

anyembur,

- . .l it oy 15

ot [ . . H o D : R -
_ml. : 1 o)) C o " ) =t ¥ ,mu = -
. T e v £ & ~ou vz . 5L
o : e o [ “ o ] et b ﬂu L - =
&0 AR N R A o S A I 4 =
w & e £ G P i e ¥

h
y
A
u
di
A
AT g ra
r
m
i
1
iga

o5

3 - S . - i s _
e 8 £ L E OE ¢ N o £
Tt L p : B & 0= - o
Gaov . kv2 G L oo
~ - “ e i 5 .m“ ..ﬂ w z W Lo
G828~ S e " ;. ¥ 4 = c o
) " ! - , -

i
0
e
roh
i
ra

Allah

~arato



Selesal memandikan si bavi dukun  bersalin
meletaklan bend rda sajian, dan sirih pati di
pancuran. Menurut penuturan S. Peto Rajo, sajian

itu tuiuannya agar rch-roh jahat yang ada di

ditempuh ketika akan pergl ke pancuran. Tujuan

memilih  jalan yang barbeda adalah agar =i anak

rombongan yang baru datang dari pancuran  dengan

herpantun sambil me

3

eharkan beras kunyit

Akhirnya =i bayi dibawa ke atas rumah,
diikuti oleh rombongan kaum ibu.

Pi beranda rumah'ibu carta =i bayi diasapi
dengan  perasanan yang dibuat darid campah  balai

id =erta kemenyan Tujuan
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perasapan ini, agar =i bayl kersih dunia dan

akhirat. Sedang ibu =i bayl disuruh  masuk ke
. . . . . *

dalam kain sarung lalu diasapl, tuJuannya 2ga

ipu =i bayi terhindar dari  penyakit. Penyakit:
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Scbagal penut

mensucikan si bayi
szbuah  batu yang digilangi dengan kapur sirih
kemudian dibuang ke halaman. T2npgan membuang
hatu ke halaman itu berarti hilanglah semua

penyakit yang akan mengganggu =i bayi.

[WH

Memanis-manis

sarta undangan lainnya. Sebelum upacara memanis-
nanisi dimulai, dipersiapkan bermacam-macam
makanan yang terdiri dari @ nasi, dan lauk pauk,
jamba, dadih, manisan serta pilsang. Makanan
Ailetakkan di atas dulang yang ditaruh di depan
pelaminan, tepat 4i depan =i bayi yang dipeluk
oleh salah seorang bakenya. vemudian barulah =i
bayi dimanis-manisi, vang diawali o0lsh dukun

herealin, kemudian diikuti oleh ibu-ibuy  seperti

Pelak=anaan upacara memanis-manisi  adalah



sebagal berikut : makanan disentuh dengan sirih
vang digulung dan d1111it dengan cingcin  emas
kemudian didekatkan ke mulut =i bkayli sambil
mengucapkan ungkapan-ungkapan vang mengandung

makna tertentu. Ungkapan-ungkapan 1tu mengandung

harapan-harapan sebagal berikut :

Samanih tangguli, samanih muluik siupiak

Salamak santan, salamak muluik siupiak

Semanis tengouli, sesnak mulut siupik

Sesnak santan, seenak mulut siupik

Sepedas cabe, sepedas mulut =silupik
Seasin garam, seasin mulut siupik

Ungkapan-ungkapan d

3
e

atas tujuannya agar
=i bhayi kelak menjadi anak yang berkepribadian

anrta disegani dalam masyarakat. Kemudian



o
10}
9
0
il
3
e
3
o8
i}
e
3
e
0
S
x

LI.=ragang indak anguih
Mambuua nan indak bakosan

Aluih nan indak baasislia

Bukan engkauw mati basobok
Bukan engkau matl dibunuah

Mati dalam kalimah 1alillahaillallah

Yang elok yvang akan dilihat

vang harum vang akan dicium

Yang terang yvang akan dilihat
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Bukan engkau mati bessbab

Bukan engkau mati dibunuh

Mati dalam kalimah laillahaillallah.
Setelah semua ibu-ibu yvang dirasa  perlu

memanis-manisi =i bayl mendapat giliran, upacara

diakhiri dengan membaca selawat nabi =srta  doa-
doa, wvang disampaikan oleh dJdukun bhersalin.

diakhiri dengan makan

upacara cukur gombalk di Nagari Tanjung Bonail
hanya dihadiri oleh kaum bapak yvang terdiri dari
ninik mamak, alim ulama, kakek (dari pihal ayah)

=i bavi, serta undangan lainnva.

Upacara cukur gombak atau memotong rambut
=i bayl tujuannya adalah agar =1 bayi
membiasakan diriidup bhersih dan berkepala

oleh ninik mamak, kakek si bayi, alim ulama,

yang dilakukan secara bergantian yang diawali
dengan  membaca Alfatiah, doa-doa serta selawat

nabi. Menurut St. Dt. Majo Indo Sati, di  MNagari
Tanjung Bonai Lintau, setiap arang yang
menggunting rambut

dibungkus dengan kain sutra dan ditaruh di
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cerana. Tuju%n pembarian uang kep. .2 bapak-bapak
seperti alim ulama, ninik mamak adalah untuk
mempererat. éilaturrahmi dan untuk penghormatan
dalam upactara adat. Xemudian upacara culur
gombak diakhiri dengan membacakan doa selamat
vang dipimpin oleh urang siak (ulama).

Memberi Nama

[l

Upacara member nama biasanya
dilak=anakan setelah upacara memotong rambut.
Pada umumnya oleh kaum bapak yang terdiri dari

ninik mamak, alim ulama, orang tua si  bhayi

serta undangan lainnva. Sekelum upagara

diadakan, orang tua =i bayi telah menyediakan
nama yang dianggap baik untuk apaknya. Pada
kesempatan itu ayah =i bavi menvampaikan nama
anaknya di hadapan undangan serta menyampaikan
makna yYang terkanaung dalam nama itu. Sesuail

penuturan Y. Randaro Ratiah, "DiI dalam nama ada

Mirnangkabau umumnya, sangat penting artinya
secual dengan pituah Minangkabau, "¥etsk banamo,

gadang bagala”. Artinya, kecil bernama, besar
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Unacara memberi  nama ditutup  dengan

membacakan  Umul Al-Quran Alfatiah., ¥emudian

harulah para undangan makan bersama. Desngan

berakhirnya upacara pemberian nama, kerakhirlah

*

rangkaian upacara turun mandi seorang bay

[

Unsur-un=sur Sosial Budava

i.

Unsur religiu

Sepertl telah dijelaskan di  atas bahwa
upacara adat di Minangkabau, kemudian setelah
kita anali=a nmengenal adat, akan ditemui

hubungannya dengan agama.

"adat adalah suaty peraturan pula  vang
datang dari Tuhan kepada manusia dengan
erantaraan arang-orang  yYang tidak
ditanggung maksum, dan  tidak dengan
perantara wahyu, melainkan Ilham,
pikiran asehat, SUDAYA dipikirkan
bagaimana cara-cara  yang baik agar
anggota masyarakat ramai berbuat  baik
dangan sesama manusia atau makhluk lain
(keadilan social); dan bagaimana cara
menjauhi perbuatan keii, supaya damai-
damai dekat, cabuk  Jauh"., {(Maruhun,

L

"
33

X

hal: 92

Tika kita simak inti dari pendapat Maruhun
adi atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
kesejahteraan antara  adat dan agama. Hal ini

dapat dibuktikan h“ahwa adat dan agama  sama-sama

berbantuk  peraturan antara lain  memuat  agar
manusia meniavhl cabuh {kekacauan)

Dalam upacara adat upacara turun mandi juga
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ditemui UNSur-unsuy dan norma-norma yang

el

rks

»
by
.,

e
s
‘,u
3
[N

]
-

u
o
)
[n]
-3
W

}-J

Q.
)
]

agama, sener

Lt
.

pencerminan - kehidupan saling menghargai = dan
manghormati. Unsur agama dalam upacara  turun
mandi terlihat bailk secara eksplisit maupun

sacara  implisit. Secara ekasplisit dapat kita

hayati melalul pelaksanaan upacara yang selalu.

~

LA

awal ayat-ayat Al-Quran,
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selawat Nabi serta membaca  doa-doa, sSecara
implisit dapat kita lihat ketika membawa a

=1 bavi
ke luhak atau pancuran pada pagi hari, sesbelum
matahari naik, hikmahnya agar sianak membiasakan
bangun pagi untuk sholat subuh  (penuturan Dt

Majo Indo Sati). Demikian juea unsur religius

i'l

dapat kita lihat melaluil ungkapan yang diucapkan

Minangkabau, seyeaglianya kit pertahankan
gksistensinya  karena merupakan  suatu w1i=tem

pandangan hidup vyang mengandung unsur-unsur

agama. Bahkan lekih ideal dengan ungkapan  "Adat

2

asandil syaralk, syarak basandi kitabullah”.
Unasur-unsur pendidikan

Jika kita telusuri pelaksanaan upacara

S

Aph.



turun  mandi, baik melalui teknis pelaksanaan

maupun melalui ungkapan-ungkapan rang
disampaikan, terselip untaian kata-kata vyang
ijadikan pedeman yang bersifat mendidik.

ni antara lain terlihat dalam

=

Unsur pendidikan

v

an seperti 43

[
N

ungkapan yvang disampa

nan elok nan ka diliek

nan bon2 nan ka disabuik
nan harum nan ka dibaun
nan 2lok nan ka didonge

nan torang nan ka ditompuah

Artinya
yang bagus yang akan dilihat

vyang benar yang akan disebut

Demikian  Juga bila kita simak makna dari

Mambuhua nan indak bakosan
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Aluih nan

Ungkapan  ini mengandung makna penrdidikan,

agar kita selaluy berhati-hati =srta  bijzkesana
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dalam setiap perbuatan.,

Jadi melalul ungkapan-ungkapan di  atas,

L%

terkandung makna naschat serta pendidikan yang

herguna bagl manusia dalam menjalani hidup dan

kehidupan dunia dan akhirat.

"¥eousastraan adalah merupakan
nengungkapan  artistik  dan imajinatif
sehagai manifestasi kehidupan manusia
dan masyarakat melalui bahasa <=cebagal
medium yang mempunyal efek positif
terhadap kehidupan manu=ia = atau
kemanusiaan (Esten, 1972: S5).

Melalui tutur vang terdapat dalam  upacara
turun mandi, dapat diungkapkan fakta artistik
dan imajinasi sebagal manifestasi kehidupan

ozhahagian |

e

manu=ia dan masyarakabt., Penuturan in

tertuang dalam bentuk  pantun, pepatah- petitih

Seperti kita ketahul masyarakat Minangkabau
nydaya ramah-tamah dalam peargaulan

______

eehari~hari. Sifat ramah itu tercermin dari

Pantun vyang merupakan =alah satu  bentuk
=astra aali Melayw yvang cangat  digemarl oleh

masyarakat Minangkabau, dari  dahulu campal
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arang zmangat mewarnai kehidupan

=gk

masyaral .., a. .Pantun sering digelar padq'

upacara~-upacara adat,- Juga tidak terkecuali
~dalam upacara turun mandi.

Sebagai suatty ciri khas masyarakat

Minangkabau, yang terbiasa dengan bahasa kias,

serta berpantun, hal 1ini dapat kita lihat

melalui  untaian pantun vang disampaikan pada

upacara turun mandi seperti di bawah ini.

Cubadak di tangah laman
ureknyo menielo tali batali
Jaan lamo tagak <di laman

ambiak timbo basuhlah kaki

e
7\"

FPisang sasikel duo sikel

Pakaian siupiak alah talakek

2orai siupiak sarumpun rimbun
Ditanam batimba jalan
¥ain siupiak alah basusun

untuak pamanih kanajalan
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Taccongang urang sakoto

i~

aliek =siupiak kakaialan

3

2y

uratnya menjalar tali bertali
Jangan lama bherdiri 4di halaman

ambil timba cucilah kaki

=
[}
S

an

hagai cahaya gilang agem

i8]

)]
3

erai siupik serumpun rimbu

5

ditanam <di pingagir jalan, kiri dan kanan
pakaian siupik sudah disusun

untuk pemanris akan berizalan

elinggang di kepala koto
Penceringat <41 tepi lalan

NDari kutipan 41 atas  tercerminlah  unsur-

9

sastra yvang terkandung dalam upacara turun

manai .,



BAB V

KESIMPLULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Sesuai dengan penguraian hasil | panélitian
sarta  penuturan responden tentang "Upacara Turun
Mandi”, dapat ditarik kesimpulan sebagal berikut :
1. Upacara turun mandi di Magari Tanjiung PEonail

Liﬁtau. sangat kompleks pelaksanaannya bail
sistem maupun mekanis pelaksanaannya.

2. Rerdasarkan persepsil Informan upacara turun

mandi Jdi  Magari Tanjung Bonal Lintau masih

¥

2. Dalam pelaksanaan upacara tutun mandi, di MNagari

4. Balam upacara  turun mandi, masih terlihat
ceninggalan unsur-unsur budaya Hindy seperti

sasjian vyang ditinggalkan di pancuran, alat

oenvenbur, perasapan dan lain-lain.

Mengenal pengaruh Hindu ini, =eauai
penuturan Sy Dt. Majo Indo Sati, Dangaruh

kebudayanan Hindu tidak mungkin dihapuskan secara

drastis, ol=h sehab 1ty perlu diambil

bl
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kebhijaksanaan, ibarat menarik  rambut  d:

tepung, rambut  tidak putus, tepung

ot
(=4
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tertumpah.

B. Saran-saran

ni di

(WD

Dari pendeskripsian budaya turun mandi

Magari Tanjung Benai Lintau, penulis menyampalkan

loci 3

saran-saran sebagal berikut o
1. Menyaranka kepada masyarakat Nagari Tanjung
Beonai  Lintau khususnya, masyarakat Tanah Datar
umumnya agar dapat melestarikan budaya  turun

mandi ini secara berkesinambungan serta agar

2. Manyarankan kepada masyarakat MNagari  Tanjung
Ponal  Lintau khsuanya, masyarakat Tanah Datar

uymunya agar dala

=3
L]
]
ot
)
w
ifn
]
J
o]
)
3

upacara  turun
mandi tidak terlalu berlebihan mengingat kondisi
masyarakat dewasa ini, selain itu agar upacara

turun mandi  tidak menjadi  bebkan dalam suatu

keluarga. Jadi pelaksanaan upacara turun  mandi
sehaiknya disesuaikan dengan kondisi  keluarga
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DATA-DATA RESPONDEN

Responden T

Mama . Syofyan

Gelar : Dt. Majo Indo Sati

Umtsr : 78 tahun

Sulku : Melayu

Megeri A=l + Tanjung Bonail

Pendidilkan : Tarbilah

Pekeriaan : Tani

Alamat : Tanjung Bonail, Lintau
Datar

49

Kabupaten

Tanah



Responden 1T

Nama

Alamat

50

Syarif

Dt. Randaro Ratizh

Tanjung Bonal Lintau

Kabupaten Tanah Datar



Responden IIX

Mama
Selar

Umur

Alamat

v

]
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S. Murdin
bt . Panduko Marajo

20 tahun

Sekolah Gury

Pensiunan Kepala 2D
Lintay ¥Xabupaten Tanah
Datar

Ralai Tangah Lintau



Responden 1V

r ll/ll
A L A
Umur
MNMegeri fsal

Alamat

40 tahun
Balai Tangah
SR
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Tangah Lintau

“abupaten Tanah Datar
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Responen V

Pekerjaan

Alamat

Yuliana
50 tahun

Riliang PAga Cancang

Tanjung Bonal Lintau

Kabupaten Tanah Datar



Responden VI

Mama

Gelar

Alamat

54

Jamaran

Peto Rajo

Fts

Piliang

20 tahun

Baty RBulat Lintau
SR

Tani

Ratu Bulat Lintau

Kabupaten Tanah Datar



Responden VIX

Nama
Gelar
Umur
Sukuy
Pendidikan
Megeri Asal

Pekerjaan

Suaizi

Rajo Dindo

£5 tahun

Mandailing

3R

Tanjung Bonal Lintau

Pensiunan Pegawal IKIP

PERPUSTAK AAR WP PLDAMNG

KOLEKS! BMAKG 1L

'
2 TIDAK DPINUAMMAN
i GeUSUS DIPARAL DAL AN PERPUSTAKAAN
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Daftar Pertanvaan :

10.

11,

14.

15.

Apakah maksud dan tujuan upacara turun mandi
Di mana diadakan upacara turun mandi

Kapan waktu‘mengadakan upacara turun mandi
yang baik

Siapa-siapa saja vang terliktat dalam upacara
turun mandi

Siapa~-siapa saja vang diundang.dalamrupa¢ara
turun mandi .

Alat-alat apa =aja vang perlu disediakan
untuk upacara turun mandi turun mandi
Bagaimana urutan upacara. turun mandi
Apakah masih ada pengaruh Hindu dalam
pelak=anaan upacara turun mandi‘

Apakah tidak terdapat benturan-benturan
antara Hindu ini dengan ajaran agama Islam
Bagaimana pandangan‘ulama terhadap upacara
adat

Apa  fungsi dukun bersalin  dalam  upacara
turun mandi

Apa fungsi bako dalam upacara turun mandi
Apa  Tungsi ninik mamak dalam upacara turun
mandi.

Apa fungsi ulama dalam ubacara turun mandi
Apa fungsi orang tua anak dalam upacara

turun mandi

TYatie .
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Gambar

Zayi didukung {digendong) oleh Bakonya
ke rancuran

PR NV e
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2

Camhrar

Bavi dimandikan Dukun Bersalin
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Gambar 3

Ibu diasapi oleh Dukun Bersalin

Rayi dan






Gambar b

.

Bayi diticdurkan di atas Niru (Tampah) .~ " -

Diadari oleh Bakonya

R

60
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Gambar 5

_. A ‘T ‘f \ﬁ

(m

pertama kali

o

RBayil cdimanis-menisi untuk

zlin

Berss

sukun

clen
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Savi
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Gambar 7

dimanis-rarici coleh Nenek

bu dari iktunya )
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Bavi bercukur

o

Ziawasi oleh

e
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Rrerasapan ini, agar =i bayi bersih dunia dan

akbirat. Sedang ibu si bayi disuruh masuk ke

dalam kain sarung laly diasapi, tujuannya agar

ibu =i bavyi terhind:

o

r dari penyakit. Penyakit
yang ditimbulkan oleh roh-roh jahat.
Sebagal penutup dari acara memandikan atau

mensucikan si bayi

sebuah  batu yang disilangil dengan Rapur sirih

kemudian dibuang ke halaman. T=ngan  membuang

batu ke Hhalaman ity berarti hilanglah semua

penyakit yvang akan mZngganggu =i bayi.

Memanis-manisi
Upacara memanis-manisi juga dihadiri oleh

kaum ibu yang terdiri cdari dukun bersalin

serta undangan lainnva. Sebelum upacara memanis-
manisi dimulai, dipersiapkan bermacam-macam

makanan yang terdiri dari : nasi, dan lauk

Jamba, dadih

pelaminan, tepat di depan si bayi yang dipeluk

cleh salah seorang bakeonya. Kemudian barulan gi

bayl dimariz-manisi, yang diawali oleh dukumn
bersalin, kemudian diikuti oleh ibu-ibu seperti

bako, nenek si bayi =ecara bergantian.

Pelaksanaan upacara memanis-manisi adalah



